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ABSTRAK

PERAN SIKAP, NORMA SUBJEKTIF, KONTROL PERILAKU, DAN
PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN DALAM MENUMBUHKAN MINAT

BERWIRAUSAHA MAHASISWA DI PERGURUAN TINGGI NEGERI
DAN PERGURUAN TINGGI SWASTA

Oleh

Dafista Fidel Bustarosa

Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui apakah terdapat perbedaan dilihat
dari segi Sikap, Norma Subjektif, Kontrol Perilaku, Pendidikan Kewirausahaan
dan Minat Berwirausaha antara mahasiswa Administrasi Bisnis di Perguruan
Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta. Minat berwirausaha adalah
keinginan, ketertarikan serta kesediaan untuk bekerja keras atau berkemauan keras
untuk berdikari atau berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut
dengan risiko yang akan terjadi, serta senantiasa belajar dari kegagalan yang
dialami. Sampel penelitian ini sebanyak 60 sampel pada mahasiswa administrasi
bisnis Universitas Lampung dan Universitas Bandar Lampung. Hasil penelitian ini
terdapat perbedaan sikap, norma subyektif dan kontrol perilaku pada varian
mahasiswa administrasi bisnis Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi
Swasta. Selanjutnya dari segi pendidikan kewirausahaan dan minat berwirausaha
pada mahasiswa administrasi bisnis Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan
Tinggi Swasta tidak terdapat perbedaan varian.

Kata Kunci : Sikap, Norma Subyektif, Kontrol Perilaku, Pendidikan
Kewirausahaan dan Minat Berwirausaha.



ABSTRACT

ROLE OF ATTITUDE, SUBJECTIVE NORMA, CONTROL BEHAVIOR,
AND EDUCATION IN GROWING STUDENTS INTEREST

ENTERTAINMENT STUDENTS IN HIGHER EDUCATION AND
PRIVATE HIGH PRIVATE

BY

Dafista Fidel Bustarosa

The purpose of this study is to determine whether there are differences seen in
terms of Attitudes, Subjective Norms, Behavior Control, Entrepreneurship
Education and Interest in Entrepreneurship between Business Administration
students in State Universities and Private Colleges. Interest in entrepreneurship is
the desire, interest and willingness to work hard or strong-willed to stand up or try
to meet the needs of life without fear of the risks that will occur, and always learn
from the failures experienced. The sample of this research is 60 samples in
business administration student of Lampung University and Bandar Lampung
University. The results of this study there are differences in attitude, subjective
norms and behavioral control on variants of business administration students of
State Universities and Private Colleges. Furthermore, in terms of entrepreneurship
education and entrepreneurship interest in business administration students of
State Universities and Private Colleges there is no variant difference.

Keywords   : Attitude, Subjective Norm, Behavior Control, Entrepreneurship
Education and Entrepreneurship Interest.
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I. PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Era globalisasi saat ini menuntut anak muda untuk berfikir secara inovatif dan

kreatif dalam memajukan suatu negara. Pengusaha sangat berperan penting dalam

memajukan tingkat kesejahteraan masyarakat Indonesia untuk dapat menjadi

Negara maju. Suatu negara dapat dikatakan negara maju jika mempunyai

banyaknya entrepreneur atau pengusaha di suatu negara dan Indonesia masih

sangat minim tingkat pengusaha yang berdampak pada ekonomi yang sulit

meningkat.

Kesulitan dalam mendapatkan suatu pekerjaan masih saja menjadi dilema bagi

para lulusan, Indonesia adalah negara yang masih sangat ketergantungan dalam

mencari penghasilan dan mayoritas dari warga Indonesia masih sangat sulit

membuka pikiran untuk terjun ke dunia usaha menjadi seorang entrepreneur. Oleh

sebab itu pengangguran semakin meningkat karena tidak dapat terserap oleh

lapangan pekerjaan. Perbandingan yang sangat tidak sepadan membuat sulitnya

menurunkan angka pengangguran di Indonesia. Dampak dari sulitnya mencari

pekerjaan membuat para lulusan yang mempunyai kemampuan tinggi hanya

mendapatkan pekerjaan yang apa adanya tidak sesuai dengan tingkat pendidikan

yang telah mereka raih. Berikut adalah Tabel data pengangguran :
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Tabel 1.1

Pengangguran Terbuka menurut Pendidikan tahun 2012-2016

No Pendidikan Tahun

2012 2013 2014 2015 2016

1 SD 1.452.047 1.347.555 1.229.652 1.004.961 1.218.954

2 SLTP/SMP 1.714.776 1.689.643 1.566.838 1.373.919 1.313.815

3 SLTA/SMA 1.867.755 1.925.660 1.952.786 2.280.029 1.546.689

4 SMK 1.067.009 1.258.201 1.332.521 1.569.690 1.348.327

5 Akademi/Diploma 200.028 185.103 193.517 251.541 249.362

6 Universitas 445.836 434.185 495.143 653.586 695.304

Total 6.747.451 6.840.347 6.770.457 7.133.726 6.372.451

Sumber : Badan Pusat Statistik Nasional (2017)

Peningkatan wirausaha pada saat ini sedang di tingkatkan oleh pemerintah

Indonesia untuk menjadikan Indonesia sebagai negara maju agar dapat menaikan

income Indonesia. Banyaknya sumber daya yang ada di Indonesia yang

seharusnya dapat membuat banyaknya pengusaha tapi pada kenyataanya

Indonesia hanya memiliki 1,65% pengusaha dari seluruh masyarakat Indonesia

yang membuat Indonesia masih sangat jauh untuk menjadi negara maju.

Menurut Randy (2013), Entrepreneur yang kuat dan dengan jumlah yang banyak

membuat bangsa ini semakin kokoh dalam menjaga stabilitas ekonomi bangsa.

Ekonomi yang stabil membuat bangsa ini kuat terhadap badai krisis keuangan

ataupun krisis global yang terjadi saat ini. Di samping menjaga stabilitas ekonomi

bangsa dengan banyaknya entrepreneur banyak memberikan lapangan pekerjaan

bagi masyarakat luas. Untuk itu perlu adanya sosialisasi lebih mengenani

entrepreneurship kepada masyarakat luas yang tentunya sangat memberikan

manfaat tersendiri.
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Zimmerer (2002:12) menyatakan salah satu faktor pendorong pertumbuhan

kewirausahaan disuatu negara terletak pada peranan universitas melalui

penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan. Pihak universitas bertanggung jawab

dalam mendidik dan memberikan kemampuan wirausaha kepada para lulusannya

dan memberikan motivasi untuk berani memilih berwirausaha sebagai karir

mereka. Pihak perguruan tinggi perlu menerapkan pola pembelajaran

kewirausahaan yang konkrit berdasar masukan empiris untuk membekali

mahasiswa dengan pengetahuan yang bermakna agar dapat mendorong semangat

mahasiswa untuk berwirausaha (Wu and Wu, 2008; Suherti dan Sirine, 2011).

Kesejahteraan pada suatu negara di tentukan oleh banyaknya entrepreneur atau

pengusaha yang ada pada suatu negara. pemerintah saat ini banyak meluncurkan

suatu metode dalam meningkatkan tingkat entrepreneur yang ada di Indonesia

baik melalui pendidikan formal seperti sekolah maupun informal seperti pelatihan

dan seminar untuk meningkatka pengusaha di Indonesia. Hal ini menjadi suatu

dilema untuk Indonesia yang mempunyai kekayaan alam yang sangat banyak

tetapi tidak mempunyai banyak pengusaha.

Permasalahan terkait terhambatnya kewirausahaan di Indonesia cukup sederhana,

yaitu pola pikir dari masyarakat yang masih employee minded yang mana

seharusnya entrepeneur. Dari hal tersebut lah timbul masyarakat yang belum

banyak sadar akan arti penting menjadi wirausaha. Tidak terbatas pada diri

sendiri, tetapi mental berwirausaha yang muncul dari setiap orang mampu

menjunjung kemajuan negara. Hal yang cukup sederhana tetapi mampu membuat

perubahan yang nyata untuk negara.



4

Rendahnya minat dan motivasi para pemuda Indonesia dalam melakukan sebuah

terobosan memulai wirausaha menjadikan Indonesia sulit untuk menjadi negara

maju. Pada saat ini Lembaga dan Instansi pendidikan sudah mulai melakukan

pembekalan dalam membekali pemuda Indonesia untuk melakukan wirausaha

tetapi masih banyak para pemuda yang masih terjebak untuk menjadi seorang job

seeker dibandingkan untuk mendirikan bisnis atau menjadi pengusaha.

Penelitian Kaijun dan Sholihah (2015:1)  dalam jurnal “A comparative study of

the Indonesia and Chinese educative systems concerning the dominant incentives

to entrepreneurial spirit (desire for a new venturing) of business school students”

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengaruh langsung dan tidak langsung

teori perilaku terencana terhadap wirausaha dengan menggunakan pendidikan

wirausaha sebagai variabel intervening. Penelitian ini melibatkan 109 siswa dari

Business School of Hohai University di China dan 110 siswa dari Business School

Universitas Brawijaya di Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan signifikansi

norma subjektif dan persepsi perilaku terhadap pendidikan kewirausahaan pada

siswa Tionghoa. Selanjutnya, penelitian ini juga menemukan pengaruh tidak

langsung dari kontrol perilaku yang dirasakan terhadap minat berwirausaha

dengan pendidikan kewirausahaan sebagai variabel intervensi antara siswa China.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis pada saat ini mengembangkan penelitian

yang telah dilakukan oleh Kaijun dan Sholiah dengan merubah variabel

intervening yang digunakan oleh peneliti sebelumnya menjadi variabel

Independen serta melakukan uji beda terhadap perguruan tinggeri dan perguruan

tinggi swasta yang ada di Bandar Lampung.



5

Pilihan dalam membuka suatu usaha sendiri merupakan suatu alternatif bagi para

mahasiswa yang paling memungkinkan dilakukan selain mencari pekerjaan di

suatu perusahaan dan lembaga pemerintahan lainnya. Tetapi cukup sedikitnya

mahasiswa yang ingin terjun dalam dunia usaha dikarenakan prioritas yang ada

dalam mindset mereka ketika lulus dari perguruan tinggi adalah bekerja sebagai

pegawai negeri ataupun mencari pekerjaan di perusahaan-perusahaan terkemuka

di Indonesia.

Mahasiswa yang dapat dikatakan adalah kaum elit yang diharapkan dapat

mengembangkan perekonomian di Indonesia dengan membuka ataupun membuat

usaha yang kreatif dan inovatif yang telah diberikan dalam pembelajaran

wirausaha di dalam kampus. Oleh  sebab itu seharusnya mahasiswa menjadi

pelopor perkembangan bangsa ini dengan melakukan kegiatan wirausaha dan

mulai meninggalkan pikiran untuk mencari pekerjaan di lembaga pemerintahan

maupun perusahaan.

Pembentukan karakter kewirausahaan bisa terjadi di mana saja, salah satunya di

Perguruan Tinggi. Perguruan Tinggi berperan penting dan berpeluang untuk

menanamkan sikap mental kewirausahaan terhadap para mahasiswanya.

Mahasiswa perlu diberi semangat untuk berwirausaha dan pemahaman mengenai

kewirausahaan, agar tidak mengikuti fenomena umum. Masih ada kecenderungan

bahwa mahasiswa tidak percaya diri untuk bekerja mandiri dan memulai usaha

sendiri, mereka pada umumnya memilih bekerja di perusahaan orang lain dan

menjadi karyawan pemerintah maupun swasta. Mahasiswa perlu dorongan untuk

lebih berani melakukan kegiatan kewirausahaan, dengan memahami permasalahan

yang dijadikan peluang yang dikomersialisasikan.
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Mahasiswa bisa mulai berwirausaha lebih dini meskipun tanpa investasi yang

besar. Mahasiswa sesungguhnya memiliki modal kreativitas, mobilitas yang

tinggi, dan jaringan pertemanan yang cukup luas. Upaya untuk meningkatkan

intensi mahasiswa untuk menjadi wirausaha salah satunya dapat ditempuh melalui

pendidikan Entrepreneurship. Saat ini Perguruan Tinggi giat membekali

mahasiswanya dengan pendidikan Entrepreneurship, baik dengan memasukannya

ke dalam kurikulum pendidikan yang wajib ditempuh oleh mahasiswa maupun

melalui kegiatan lain, misalnya perlombaan Business Plan atau seminar-seminar

kewirausahaan. Diharapkan dengan mengikuti mata kuliah dan kegiatan-kegiatan

tersebut, dapat tumbuh minat untuk berwirausaha dan membuat para mahasiswa

terdorong untuk menjadi wirausahawan setelah mereka lulus.

Ciputra (2009:32) mengemukakan bahwa wirausaha merupakan solusi tepat untuk

menyelesaikan masalah pengangguran dan kemiskinan di Indonesia, karena

dengan hanya berbekal ijazah tanpa kecakapan entrepreneurship, siapkanlah diri

untuk antri pekerjaan karena saat ini pasokan tenaga kerja lulusan perguruan

tinggi tidak sebanding dengan peluang kerja yang tersedia. Saat ini, ketika

Amerika Serikat sudah memiliki 11,5 hingga 12 persen, Singapura 7 persen serta

Cina dan Jepang 10 persen, maka wirausaha Indonesia baru mencapai 0,24 persen

dari total 238 juta jiwa, dan itu berarti masih dibutuhkan sekitar 4 juta wirausaha

baru.

Padahal bangsa ini menghasilkan sekitar 700 ribu orang sarjana baru setiap

tahunnya, dan memiliki kemampuan untuk melipatgandakan pertumbuhan

ekonomi, pendapatan total maupun perkapita, menurunkan angka pengangguran
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dan kemiskinan bilamana mampu meningkatkan jumlah wirausaha sukses dengan

pemanfaatan teknologi yang tumbuh pesat dewasa ini. Menurut Badan Pusat

Statistik, jumlah wirausaha di Indonesia melonjak dari 0,24 persen tahun 2009

menjadi 1,65 persen di akhir 2013 (Dani, 2013). Namun jumlah ini harus terus

ditingkatkan menuju jumlah ideal, yakni 2 persen dari total penduduk. Sebab

wirausaha yang akan menjadi penggerak pembangunan ekonomi tanah air.

Faktanya, minat mahasiswa untuk berwirausaha masih rendah.

Di tahun 2011 tercatat 10.000 lebih mahasiswa mengikuti program sarjana

wirausaha namun hanya 5.000-an yang merealisasikannya. Dari 4,8 juta

mahasiswa hanya 7,4 persen yang meminati wirausaha (Kemenkop UKM, 2012).

Kondisi masyarakat di Provinsi Lampung memilikki budaya untuk menjadi

seorang pencari kerja sebagai pegawai ataupun karyawan disuatu perusahaahan.

Bahkan banyak mahasiswa administrasi bisnis sendiri dari 3 Universitas tidak

tertarik untuk menjadi seorang pengusaha.

Administrasi Bisnis yang merupakan jurusan yang mempunyai disiplin ilmu untuk

mendorong para mahasiswa untuk dapat menjadi wirausaha profesional. Di kota

Bandar Lampung sendiri ada 3 Universitas yang mempunyai Jurusan atau

Program Studi Administrasi Bisnis diantaranya Universitas Lampung, Universitas

Bandar Lampung, serta Universitas Tulang Bawang. Mahasiswa Administrasi

Bisnis yang terdaftar di Universitas Tulang Bawang 135, Universitas Bandar

Lampung mempunyai Mahasiswa sebanyak 247, dan Mahasiswa yang terdaftar di

Universitas Lampung 473 yang aktif hingga saat ini.
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Dari penjelasan di atas, melalui penelitian ini para mahasiswa dapat

mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang kewirausahaan yang

akan menginspirasi mahasiswa administrasi bisnis untuk bersaing di era global

dapat dilakukan dengan cara berwirausaha atau menjadi seorang entrepreneur.

Selain itu, dengan berwirausaha mahasiswa akan memiliki sumber daya yang

berkualitas karena watak wirausaha akan timbul dengan sendirinya ketika

mahasiswa memiliki minat untuk berwirausaha. Dengan demikian penelitian ini

selaras dengan visi dan misi jurusan atau program studi administrasi bisnis.

Penelitian ini berguna untuk mengukur minat mahasiswa untuk berwirausaha dan

meningkatkan perekonomian bangsa serta menurunkan tingkat pengangguran di

Indonesia.

B. Perumusan Masalah

Ditinjau dari penjelasan di atas sudah jelas terlihat pentingnya kewirausahaan

untuk para mahasiswa. Untuk itu, menumbuhkan minat mahasiswa dalam

berwirausaha menjadi hal yang sangat penting pula. Namun masih sangat banyak

para mahasiswa yang belum mengerti tentang manfaat dari kewirausahaan itu

sendiri sehingga diadakan pendidikan kewirausahaan yang dapat menunjang

minat mahasiswa untuk terjun ke dalam dunia bisnis.

Berdasarkan latar belakang di atas maka muncullah pertanyaan-pertanyaan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Sikap terhadap Minat Berwirausaha pada mahasiswa

jurusan administrasi bisnis di Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan

Tinggi Swasta?
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2. Bagaimana pengaruh Norma Subjektif terhadap Minat Berwirausaha pada

mahasiswa jurusan administrasi bisnis di Perguruan Tinggi Negeri dan

Perguruan Tinggi Swasta?

3. Bagaimana pengaruh Kontrol Perilaku terhadap Minat Berwirausahapada

mahasiswa jurusan administrasi bisnis di Perguruan Tinggi Negeri dan

Perguruan Tinggi Swasta?

4. Bagaimana pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Minat

Berwirausahapada mahasiswa jurusan administrasi bisnis di Perguruan

Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta?

5. Apakah terdapat perbedaan dilihat dari segi Sikap, Norma Subjektif,

Kontrol Perilaku, Pendidikan Kewirausahaan dan Minat Berwirausaha

antara mahasiswa Administrasi Bisnis di Perguruan Tinggi Negeri dan

Perguruan Tinggi Swasta?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Sikap terhadap Minat

Berwirausaha pada mahasiswa jurusan administrasi bisnis di Perguruan

Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta.

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Norma Subjektif terhadap Minat

Berwirausaha pada mahasiswa jurusan administrasi bisnis di Perguruan

Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta.
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3. Untuk Mengetahui bagaimana pengaruh Kontrol Perilaku terhadap Minat

Berwirausaha pada mahasiswa jurusan administrasi bisnis di Perguruan

Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta.

4. Untuk Mengetahui bagaimana pengaruh Pendidikan Kewirausahaan

terhadap Minat Berwirausaha pada mahasiswa jurusan administrasi bisnis

di Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta.

5. Untuk Mengetahui apakah terdapat perbedaan dilihat dari segi Sikap,

Norma Subjektif, Kontrol Perilaku, Pendidikan Kewirausahaan dan Minat

Berwirausaha antara mahasiswa Administrasi Bisnis di Perguruan Tinggi

Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini sangat bermanfaat untuk memperluas wawasan dan ilmu

pengetahuan tentang pengaruh dari Sikap, Norma Subjektif, dan

Kontrol Perilaku terhadap Minat Berwirausaha yang dimediasi oleh

Pendidikan Berwirausaha. Serta dapat menjadi acuan sebagai peneliti

selanjutnya dan menjadi bahan ajar mata kewirausahaan.

2. Manfaat Praktis

A. Bagi Penulis

Dapat menjadi tambahan wawasan dalam hal kewirausahaan dan

semakin mengetahui hal yang melatar belakangi minat



11

berwirausaha. Penelitian ini juga memberi manfaat berupa

praktiklangsung dari segala teori-teori yang dapat menumbuhkan

minat berwirausaha baik dari Sikap, Norma Subjektif, dan Kontrol

Perilaku serta Pendidikan berwirausaha.

B. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa dapat memperoleh ilmu tentang kewirausahaan dan

menginspirasi mahasiswa untuk melakukan kegiatan wirausaha

sedini mungkin.

C. Bagi Institusi

Memberi pengetahuan kepada para pengajar untuk mendorong dan

menumbuhkan minat berwirausaha mahasiswa administrasi bisnis

yang pada saat kegiatan wirausaha menjadi sesuatu fokus yang

sangat penting.

D. Bagi Masyarakat Luas

Sebagai sumber informasi tentang minat berwirausaha yang

dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Theory of Planned Behaviour

Theory of planned behavior merupakan teori yang dikembangkan oleh Ajzen yang

merupakan penyempurnaan dari reason action theory yang dikemukakan oleh

Fishbein dan Ajzen. Fokus utama dari theory of planned behavior ini sama seperti

teori reason action yaitu intensi individu untuk melakukan perilaku tertentu.

Intensi dianggap dapat melihat faktor-faktor motivasi yang mempengaruhi

perilaku. Intensi merupakan indikasi seberapa keras orang mau berusaha untuk

mencoba dan berapa besar usaha yang akan dikeluarkan individu untuk

melakukan suatu perilaku.

Fishbein dan Ajzen (1975 : 157) menjelaskan bahwa intensi seseorang terhadap

perilaku dibentuk oleh dua faktor utama yaitu sikap perilaku tertentu (attitude

toward the behavior) dan norma subjektif (subjective norms). sikap merupakan

evaluasi atau penilaian positif atau negatif seseorang terhadap sejumlah

kepercayaan (belief) terhadap objek tertentu. Sementara itu, norma subjektif yaitu

sejauh mana keinginan individu memenuhi harapan dari sejumlah pihak yang

dianggap penting bekaitan dengan perilaku tertentu. Serta kontrol perilaku yang

menjadi penentu dalam minat berperilaku. Gambar dapat menjelaskan

pemahaman tentang intensi yang telah diuraikan.
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Gambar 2.1. Theory of Planned Behaviour
Sumber : Fishbein & Ajzen

Selain itu juga, Ajzen (1988 : 160) menjelaskan bahwa intensi melibatkan empat

elemen penting yaitu TACT yang merupakan singkatan Target, Action, Context,

dan Time. Keempat elemen itu dapat diartikan sebagai objek target pada perilaku

tersebut. Semakin jelas keempat elemen ini maka semakin kuat intensi

memprediksi perilaku tertentu.

TPB menjelaskan bahwa perilaku seseorang tidak hanya dikendalikan oleh dirinya

sendiri, tetapi juga kontrol yang ketersediaan sumber daya dan kesempatan

tertentu (perceived behavioral control) (Ajzen 1988 : 163).  TPB adalah teori

penyempurnaan dari pendahulunya yaitu TRA (Theory reasin action) yang

dimana teori ini dianggap kurang yang dikarenakan terlalu menekankan pada

variabel norma subjektif yang menjadi penentu orang untuk berperilaku. Berikut

ini akan dijelaskan komponen-komponen intensi melalui pendekatan TPB.

1. Sikap

Sikap merupakan salah satu komponen dalam intensi terhadap perilaku

tertentu. Sikap atau attitude merupakan suatu faktor yang ada dalam diri

seseorang yang dipelajari untuk memberikan respon dengan cara konsisten

sikap

PerilakuIntensiNorma subjektif

Kontrol perilaku
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yaitu suka atau tidak suka pada penilaian terhadap suatu yang diberikan.

Salah satu pemahaman sikap yang juga penting adalah bahwa sikap terdiri

dari afektif, kognitif dan konatif. Afektif berarti perasaan atau penilaian

tertentu seseorang baik terhadap suatu objek, orang, isu maupun kejadian.

Kognitif terdiri dari pengetahuan, opini, dan kepercayaan terhadap suatu

objek. Sedangkan komponen konatif merupakan bentuk perasaan  dan

evaluatif (Fishbein & Ajzen 1975 : 56).

Definisi sikap secara sederhana disebut sebagai hasil evaluasi menyeluruh

mengenai suatu konsep. Secara luas Schiffman dan Kanuk dalam

Sukandar (2012) mendefinisikan sikap sebagai sebuah kecenderungan

yang dipelajari dalam berperilaku dengan cara yang menyenangkan

terhadap suatu objek tertentu. Pada umumnya, sikap berasal dari

pembelajaran sosial lingkungan individu dan merupakan hasil penilaian-

penilaian atau pembelajaran yang didapat dari pengalaman seseorang baik

langsung maupun tidak langsung.

Sikap dalam teori ini memilikki dua aspek pokok, yaitu: kepercayaan

perilaku dan evaluasi. kepercayaan perilaku adalah keyakinan individu

bahwa menampilkan atau tidak menampilkan perilaku tertentu akan

menghasilkan akibat-akibat atau hasil-hasil tertentu, dan merupakan aspek

pengetahuan individu tentang objek sikap dapat pula berupa opini individu

hal yang belum tentu sesuai dengan kenyataan. Semakin positif keyakinan

individu akan akibat dari suatu objek sikap maka akan semakin positif

pula sikap individu terhadap objek tersebut, demikian pula sebaliknya.
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Evaluasi adalah penilaian seseorang terhadap hasil-hasil yang

dimunculkan dari suatu perilaku. Evaluasi akan berakibat pada perilaku

penilaian yang diberikan individu terhadap tiap-tiap akibat atau hasil yang

diperoleh oleh individu. Apabila menampilkan atau tidak menampilkan

perilaku tertentu, evaluasi atau penilaian ini dapat bersifat menguntungkan

atau merugikan (Fishbein & Ajzen 1975 : 59).

Munculnya minat berwirausaha didasarkan dari sikap seseorang untuk

terjun memulai usaha baru. Menurut Slameto (2003 : 13) sikap merupakan

sesuatu yang dipelajari dan bagaimana individu bereaksi terhadap situasi

serta menentukan apa yang dicari individu dalam kehidupan. Salah satu

faktor yang menjadi dorongan seseorang untuk berwirausaha adalah sikap

mandiri.

Karena Kemandirian menurut Nashori (1999 : 32) merupakan salah satu

ciri kualitas hidup manusia yang memiliki peran penting bagi kesuksesan

hidup bangsa maupun individu. Dalam berwirausaha seorang remaja harus

memiliki kemandirian sebagai bentuk bahwa mereka memiliki

kemampuan untuk berdiri sendiri yang tidak bergantung kepada orang tua

maupun orang lain. Selain itu, individu yang memiliki kemandirian yang

kuat akan mampu bertanggung jawab, menyesuaikan diri terhadap

perubahan lingkungan, berani menghadapi masalah dan resiko, dan tidak

mudah terpengaruh atau tergantung pada orang lain (Nuryoto, 1993 : 49).

Masrun, dkk (1986 : 13) juga menyatakan bahwa kemandirian pada remaja
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secara psikologis dianggap penting karena setiap remaja berusaha

menyesuaikan diri secara aktif terhadap lingkungannya.

2. Norma subjektif

Komponen intensi lainnya dalam intensi terhadap perilaku tertentu adalah

norma subjektif. Norma subjektif adalah persepsi seseorang terhadap

pikiran pihak-pihak yang dianggap berperan dan memilikki harapan

kepadanya untuk melakukan sesuatu dan sejauh mana keinginan untuk

memenuhi harapan tersebut. Konsep norma subjektif merupakan

representasi dari tuntutan atau tekanan lingkungan yang dihayati individu

dan menunjukkan keyakinan individu atas adanya persetujuan atau tidak

dari figur-figur sosial jika ia melakukan suatu perbuatan. Orang lain atau

figur sosial dalam norma subjektif yang dimaksud biasanya ialah

significant other bagi orang yang bersangkutan (Fishbein & Ajzen 1975 :

78). Figur-figur sosial yang penting bisa saja termask di dalamnya orang

tua, teman dekat, suami atau istri, rekan kerja (Wijaya 2007 : 127).

Norma subjektif dibentuk oleh dua aspek, yakni keyakinan normatif dan

motivasi untuk memenuhi tuntunan lingkungan. Keyakinan normatif

merupakan pandangan pihak lain yang dianggap penting oleh individu

yang menyarankan individu untuk menampilkan atau tidak menampilkan

perilkau tertentu. Sementara itu, motivasi untuk memenuhi tuntunan

lingkungan merupakan kesediaan individu untuk melaksanakan atau tidak

melaksanakan pendapat atau pikiran pihak lain yang dianggap penting

bahwa individu harus atau tidak harus menampilkan perilaku tertentu

(Fishbein & Ajzen 1975 : 83).
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Menurut Baron & Byrne (2003), norma subyektif adalah persepsi individu

tentang apakah orang lain akan mendukung atau tidak terwujudnya

tindakan tersebut. Hogg & Vaughan (2005 : 17) memberikan penjelasan

bahwa norma subyektif adalah produk dari persepsi individu tentang

kepercayaan yang dimiliki orang lain. Feldman (1995 : 31) menjelaskan

bahwa norma subyektif adalah persepsi tentang tekanan sosial dalam

melaksanakan perilaku tertentu. Norma subjektif diukur dengan skala

subjective norm (Ramayah & Harun, 2005 : 26) dengan indikator

keyakinan peran keluarga dalam memulai usaha, keyakinan dukungan

teman dalam usaha, keyakinan dukungan dari dosen, keyakinan dukungan

dari pengusaha-pengusaha yang sukses, dan keyakinan dukungan dalam

usaha dari orang yang dianggap penting. Sama halnya dengan hasil

penelitian Diaz (2009 : 76) dimana norma subjektif terbentuk dari closer

circle, environment , dan attributes . semua penelitian tersebut

mengemukakan bahwa norma subjektif berpengaruh positif terhadap

intensi berwirausaha. Norma subjektif secara simultan berpengaruh

terhadap intensi berwirausaha (Andika & Madjid, 2012 : 81).

3. Kontrol Perilaku

Komponen ketiga dalam intensi adalah kontrol perilaku. Kontrol perilaku

ini merupakan suatu acuan adanya kesulitan atau kemudahan yang ditemui

seseorang dalam berperilaku tertentu. Kontrol perilaku berperan dalam

Theory of planned behavior dalam dua cara yaitu secara langsung dan

tidak langsung berdasarkan kontrol-kontrol yang ada pada diri seseorang.

Kontrol perilaku berperan secara tidak langsung mempengaruhi perilaku
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yaitu melalui intensi terhadap perilaku. Selain itu, kontrol perilaku juga

bisa secara langsung mempengaruhi perilaku tersebut (Ajzen 1988 : 175).

Keyakinan sendiri (self-efficacy) adalah persepsi individual terhadap

kemudahan atau kesulitan dalam melakukan perilaku atau keyakinan

terhadap kemampuan sendiri untuk melakukannya (Ajzen 2002 : 189).

Individual-individual akan cenderung lebih puas dengan perilaku-perilaku

yang mereka rasa mampu melakukannya dan cenderung tidak menyukai

untuk perilaku-perilaku yang mereka tidak dapat menguasainya (Bandura,

1997 : 31).

Persepsi kontrol perilaku atau disebut juga dengan kontrol perilaku adalah

perasaan seseorang mengenai mudah atau sulitnya mewujudkan suatu

perilaku tertentu, (Ajzen, 2005 : 43). Ajzen menjelaskan tentang perasaan

yang berkaitan dengan perilaku kontrol dengan cara membedakannya

dengan locus of control atau pusat kendali yang dikemukakan oleh

Rotter’s. Pusat kendali berkaitan dengan keyakinan seseorang yang relatif

stabil dalam segala situasi. Persepsi kontrol perilaku dapat berubah

tergantung situasi dan jenis perilaku yang akan dilakukan. Pusat kendali

berkaitan dengan keyakinan individu bahwa keberhasilannya melakukan

segala sesuatu tergantung pada usahanya sendiri (Rotter’s, 1966 : 12).

Sedangkan keinginan berperilaku (behavioral intention) adalah suatu

proposisi yang menghubungkan diri dengan tindakan yang akan datang.

(Muchlis H Masud, 2012 : 106) Memperkirakan perilaku yang akan

datang dari seorang konsumen, khususnya perilaku pembelian mereka,

adalah aspek yang sangat penting dalam peramalan dan perencanaan
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pemasaran. Ketika merencanakan strategi, para pemasar perlu

memprediksi perilaku pembelian dan perilaku penggunaan konsumen

beberapa minggu, bulan, atau kadangkala beberapa tahun sebelumnya.

B. Kewirausahaan

Wirausahawan adalah orang yang bertanggung jawab dalam menyusun,

mengelola, dan mengukur risiko suatu usaha bisnis (Machfoedz, 2004).

Wirausaha adalah orang yang mampu menciptakan bisnis baru, dan orang yang

biasanya langsung berhadapan dengan resiko mampu mengindetifikasikan dalam

mencapai keberhasilan. Wirausaha mampu mengindetifikasikan berbagai

kesepakatan, dan mencurahkan seluruh sumber daya yang ia miliki untuk

mengubah kesempatan itu suatu yang menguntungkan (Nurain, 2011 : 3).

Kata wirausaha ini merupakan hasil terjemahan dari kata entrepreneur. Kata

tersebut berasal dari bahasa Perancis entreprendre yang berarti yang berarti

petualang, pengambil risiko, kontraktor, pengusaha (orang yang mengusahakan

suatu pekerjaan tertentu), dan pencipta yang menjual hasil ciptaannya (Badry,

2014 : 2). Kata wirausaha dalam bahasa Indonesia merupakan gabungan dari kata

“wira” yang artinya gagah berani, perkasa dan kata “usaha”, sehingga secara

harfiah wirausahawan diartikan sebagai orang yang gagah berani atau perkasa

dalam berusaha (Riyanti, 2003 : 22).

Kewirausahaan adalah proses penciptaan sesuatu yang berbeda nilainya dengan

menggunakan usaha dan waktu yang diperlukan, memikul risiko finansial,

psikologi dan sosial yang menyertainya, serta menerima balas jasa moneter dan
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kepuasan pribadi (Tando, 2013 : 1). Menurut Cantillon dalam Tando (2013:1)

mengungkapkan kewirausahaan adalah cara seorang wirausahawan membeli

barang saat ini pada harga tertentu dan menjualnya pada masa yang akan datang

dengan harga tidak menentu dengan bekerja sendiri (self-employment). Jadi

definisi ini lebih mkenekankan pada bagaimana sesorang menghadapi risiko atau

ketidakpastian .

Joseph Schumpeter dalam Tando (2013 : 2) mendefinisikan kewirausahaan adalah

seorang inovator yang mengimplementasikan perubahan-perubahan di dalam

pasar melalui kombinasi-kombinasi baru. Kombinasi baru tersebut bisa dalam

bentuk :

1. Memperkenalkan produk baru atau dengan kualitas baru

2. Memperkenalkan metode produksi baru

3. Membuka pasar yang baru (new market)

4. Memperoleh sumber pasokam baru dari bahan atau komponen baru, atau

5. Menjalankan organisasi baru pada suatu industri.

Mengkaitkan wirausaha dengan konsep inovasi yang diterapkan dalam konteks

bisnis serta mengkaitkan wirausaha dengan konsep inovasi yang diterapkan dalam

konteks bisnis serta mengkaitkannya dengan kombinasi sumber daya. Kapasitas

atau kemempuan manajerial berbeda dengan kapasitas kewirausahaan.

Kewirausahaan adalah ilmu, seni maupun perilaku, sifat, ciri dan watak seseorang

yang memilikki kemampuan dalam mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia

nyata secara kreatif (create new & different). Berpikir sesuatu yang baru

(kreativitas) dan bertindak melakukan sesuatu yang baru (keinovasian) guna
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menciptakaan nilai tambah (value added) agar mampu bersaing dengan tujuan

menciptakan kemakmuran individu dan masyarakat. Karya dari wirausaha

dibangun berkelanjutan, dilembagakan agar kelak dapat tetap berjalan dengan

efektif ditangan orang lain (Kristanto, 2009 : 3).

Tujuan Kewirausahaan menurut Tando (2013 : 10) adalah :

1. Secara umum

Kewirausahaan bertujuan untuk meningkatkan pendapatan individu dan

masyarakat.

2. Secara Khusus

Kewirausahaan bertujuan:

a. Menanggulangi masalah pengangguran

b. mengembangkan hobi

c. memanfaatkan potensi alam

d. menciptakan lapangan pekerjaan

e. mengembangkan usaha

f. meningkatkan kerja sama

g. memanfaatkan transfer of knowledge.

Zimmer (1998 : 48), berpendapat bahwa kewirausahaan adalah hasil dari suatu

disiplin, proses sistematis penerapan kreativitas dan inovasi dalam memenuhi

kebutuhan dan peluang dipasar. Dahulu, kewirausahaan dianggap hanya dapat

dilakukan melalui pengalaman langsung di lapangan dan merupakan bakat yang

dibawa sejak lahir, sehingga kewira-usahaan tidak dapat dipelajari dan diajarkan

sekarang, kewirausahaan bukan hanya urusan lapangan, tetapi merupakan disiplin
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ilmu yang dapat dipelajari dan diajarkan. Artinya kewirausahaan tidak hanya

bakat bawaan sejak lahir atau urusan pengalaman lapangan tetapi juga dapat

dipelajari dan diajarkan. Seorang yang memiliki bakat kewirausahaan dapat

mengembangkan bakat melalui pendidikan.

Selain itu menurut Zimmer (1998 : 56), kewirausahaan adalah penerapan

kreativitas dan inovasi untuk memecahkan masalah dan upaya untuk

memanfaatkan peluang yang dihadapi setiap hari. Suryana (2003 : 32)

mengemukakan bahwa kewirausahaan merupakan gabungan dari kreativitas,

inovasi, keberanian menghadapi risiko yang dilakukan dengan cara kerja keras

untuk membentuk dan memelihara usaha baru.

Definisi lain dikemukakan Drucker (1985 : 69) bahwa kewirausahaan adalah

suatu semangat, kemampuan, sikap, perilaku individu dalam menangani usaha /

kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara

kerja, teknologi, dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam

memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang

lebih besar.

Dengan demikian kewirausahaan adalah suatu sikap penerapan dari kreatifitas dan

inovatif yang menjadi dasar untuk pemanfaatan sumber daya peluang dalam suatu

bisnis setiap harinya. Kewirausahaan bukan bawaan dari lahir melainkan bisa

dipelajari. Oleh karena itu kewirausahaan dapat dilakukan oleh siapa saja yang

memiliki minat berwirausaha.
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 Pendidikan Kewirausahaan

Pengaruh pendidikan kewirausahaan selama ini telah dipertimbangkan sebagai

salah satu faktor penting untuk menumbuhkan dan mengembangkan hasrat, jiwa

dan perilaku berwirausaha di kalangan generasi muda. Pendidikan memainkan

peran penting pada saat wirausaha mencoba mengatasi masalah-masalah dan

mengoreksi penyimpangan dalam praktek bisnis (Kourilsky & Walstad 1998).

Melalui pendidikan formal, belajar kewirausahaan dapat dilakukan melalui mata

kuliah kewirausahaan yang bisa memberikan pemahaman yang lebih baik tentang

proses kewirausahaan, tantangan yang dihadapi para pendiri usaha baru dan

masalah yang harus diatasi agar berhasil. Pengetahuan yang diperoleh dari

pendidikan formal tersebut terkait langsung dengan bidang usaha yang dikelola.

Semakin banyak seorang untuk belajar dalam dunia pendidikan akan

meningkatkan dalam usahanya (Utami, 2007). Rahmawati (2000) mengatakan

bahwa paket pendidikan kewirausahaan akan membentuk siswa untuk mengejar

karir kewirausahaan. Meski pendidikan formal bukan syarat untuk memulai usaha

baru, pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan formal memberi dasar baik

apalagi bila oendidikan formal tersebut terkait dengan bidang usaha yang dikelola

(Riyanti 2003).

Di sisis lain, kewirausahaan juga dapat dipelajari dari pendidikan nonformal.

Pendidikan kewirausahaaan nonformal sangat penting karena mahasiswa yang

mengetahui prinsip-prinsip kewirausahaan dan pengelolaan bisnis dari pendidikan

formalnya tersebut belum tentu menjadi wirausaha yang sukses. Mereka perlu

dibekali dengan berbagai atribut, keterampilan dan perilaku yang dapat
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meningkatkan kemempuan kewirausahaan mereka dengan pelatihan

kewirausahaan (Brockhaus dalam Bell 2008). Kram et al dalam Farzier dan

Neihm (2008) menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan dan pelatihan

mempengaruhi persepsi orang terhadap karir kewirausahaan, dengan menyediakan

kesempatan untuk mensimulasikan memulai usaha.

Pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk membentuk manusia secara utuh,

sebagai insan yang memiliki karakter, pemahaman dan keterampilan sebagai

wirausaha. Buchari Alma (2000:16) menyatakan bahwa keahlian dan

keterampilan wirausaha banyak didapatkan dari pendidikan kewirausahaan.

Pendidikan kewirausahaan secara umum adalah proses pendidikan yang

menerapkan prinsip-prinsip dan metodologi ke arah pembentukan kecakapan

hidup (life skill) pada peserta didiknya melalui kurikulum terintegrasi yang

dikembangkan di sekolah. Sikap mental kewirausahaan pada siswa dapat

ditanamkan melalui pendidikan kewirausahaan berdasarkan nilai-nilai

kewirausahaan (Suryana 2003:32).

C. Minat Berwirausaha

Minat merupakan salah satu faktor psikologis manusia yang dapat membantu untuk

menentukan kemajuan dan keberhasilan seseorang dalam melakukan suatu hal. Minat

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 744) artinya adalah kecenderungan hati

yang tinggi terhadap sesuatu. (Djaali, 2012: 121) menyatakan bahwa:
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Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan
bahwa seseorang lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktifitas. Seseorang
memiliki minat terhadap suatu subyek tertentu akan cenderung untuk
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subyek tertentu.

Minat (interest) merupakan tingkat kegairahan yang menyertai perhatian khusus

maupun terus menerus kepada suatu objek, peristiwa atau topik tertentu minat

sangat dipengaruhi oleh dua variabel, yaitu: variabel sikap dan norma subyektif.

Dengan kata lain, gabungan dari variabel sikap dan norma subyektif tidak akan

langsung mempengaruhi perilaku, melainkan beroperasi terlebih dahulu melalui

minat, dan minat inilah yang akan berpengaruh langsung pada perilaku (Setiawan,

2001 : 41).

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas,

tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar dirinya. Semakin kuat atau

dekat hubungan tersebut, maka semakin besar minatnya (Djaali, 2008 : 85). Jika

seseorang telah melaksanakan kesungguhannya kepada suatu objek maka minat

ini akan menuntun seseorang untuk memperhatikan lebih rinci dan mempunyai

keinginan untuk ikut atau memiliki objek tersebut.

Minat merupakan salah satu aspek psikis manusia yang mendorongnya untuk

memperoleh sesuatu atau untuk mencapai suatu tujuan, sehingga minat

mengandung unsur keinginan untuk mengetahui dan mempelajari dari sesuatu

yang diinginkannya itu sebagai kebutuhannya. Minat merupakan suatu keinginan

yang cenderung menetap pada diri seseorang untuk mengarahkan pada suatu

pilihan tertentu sebagai kebutuhannya, kemudian dilanjutkan untuk diwujudkan
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dalam tindakan nyata dengan adanya perhatian pada objek yang diinginkannya itu

untuk mencari informasi sebagai wawasan bagi dirinya (Febri, 2012 : 131).

Minat merupakan keadaan psikis yang timbul dari dalam diri seseorang dimana

cenderung lebih suka dan lebih tertarik oleh suatu objek, serta menginginkan

objek tersebut tanpa adanya keterpaksaan. Minat menimbulkan keinginan untuk

mengetahui dan mempelajari suatu objek tertentu dengan perasaan senang dan

berniat untuk mewujudkannya sebagai pilihan hidup.

Menurut Mamat Ruhimat, dkk (2006: 363) minat adalah kecenderungan hati yang

tinggi terhadap sesuatu. Minat terhadap obyek dapat berupa minat terhadap

barang, kegiatan atau organisasi. Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa

minat dapat menjadi penyebab kegiatan dan penyebab partisipasi dalam kegiatan.

Pada dasarnya minat dapat dibentuk dan ditumbuhkan oleh pengaruh lingkungan

sekitarnya, ini berarti bahwa minat dapat ditumbuhkan dan dikembangkan. Hal ini

senada dengan pendapat Slameto (2003: 180) bahwa “minat tidak dibawa sejak

lahir , melainkan diperoleh kemudian, minat terhadap sesuatu merupakan hasil

belajar dan menyokong belajar selanjutnya.

Menurut Fuadi (2009 : 13) minat berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan,

serta kesediaan untuk bekerja keras atau berkemauan keras untuk berusaha secara

maksimal untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan resiko

yang akan terjadi, serta berkemauan keras untuk belajar dari kegagalan.

Minat wirausaha adalah gejala psikis untuk memusatkan perhatian dan berbuat

sesuatu terhadap wirausaha itu dengan perasaan senang karena membawa manfaat

bagi dirinya. Santoso (1993 : 172) menegaskan minat berwirausaha adalah
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keinginan, ketertarikan serta kesediaan untuk bekerja keras atau berkemauan keras

untuk berdikari atau berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut

dengan risiko yang akan terjadi, serta senantiasa belajar dari kegagalan yang

dialami.

Menurut Suryana (2006 : 91) para ahli mengemukakan bahwa seseorang yang

memiliki minat berwirausaha karena adanya suatu motif, yaitu motif berprestasi.

Motif berprestasi adalah suatu nilai sosial yang menekankan pada hasrat untuk

mencapai hasil terbaik guna mencapai kepuasan pribadi (Gede, 1980 : 73). Faktor

dasarnya adalah adanya kebutuhan yang harus dipenuhi.

Menurut penelitian Mahesa (2012 : 189) tentang minat dan wirausaha di atas,

minat berwirausaha adalah kecenderungan hati dalam diri subyek untuk tertarik

menciptakan suatu usaha yang kemudian mengorganisir, mengatur, menanggung

risiko dan mengembangkan usaha yang diciptakannya tersebut.

Menurut Fatrika, et. al. (2009 : 165) minat berwirausaha tidak dibawa sejak lahir

namun berkembang sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor

faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha meliputi karakteristik (jenis

kelamin dan usia), lingkungan (lingkungan keluarga, lingkungan pendidikan,

lingkungan masyarakat), kepribadian (ektraversi, kesepahaman / Agreebleeness,

berani mengambil resiko, kebutuhan berprestasi dan independen, evaluasi diri

serta overcon_dence / kepercayaan diri yang lebih) dan motif berwirausaha

(bekerja dan penyaluran ide kreatif).

Seseorang yang memiliki bakat kewirausahaan dapat mengembangkan bakatnya

melalui pendidikan. Mereka yang menjadi wirausaha adalah orang-orang yang
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mengenal potensi dan belajar mengembangkannya untuk menangkap peluang

serta mengorganisasi usaha dalam mewujudkan cita-citanya (Suryana, 2006 :

142).

Siswa akan mempunyai dorongan yang kuat untuk berwirausaha apabila menaruh

minat yang besar terhadap kegiatan wirausaha. Dengan adanya minat akan

mendorong siswa untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, karena di dalam minat

terkandung unsur motivasi atau dorongan yang menyebabkan siswa melakukan

aktivitas sesuai dengan tujuan. Kuatnya dorongan bagi diri seseorang dapat

berubahubah sewaktu-waktu. Perubahan tersebut terjadi karena kepuasan

kebutuhan yakni seseorang telah mencapai kepuasan atas kebutuhannya. Dengan

demikian dorongan kuat untuk melakukan kegiatan berhubungan dengan

pemenuhan kebutuhan. Apabila kebutuhan terpenuhi, maka akan timbul kepuasan,

sedangkan kepuasan itu sendiri sifatnya menyenangkan. Hal ini berarti bahwa

dorongan untuk berhubungan lebih aktif dengan obyek yang menarik ini disertai

dengan perasaan senang (Andrie, 2010 : 201).

Fishbein dan Ajzen (1975 : 92) mendefinisikan intensi atau niat ini sebagai

kemungkinan subjektif individu untuk berperilaku tertentu. Intensi merupakan

dimensi probabilitas lokasi subjektif seseorang yang menghubungkan antara

dirinya dengan suatu tindakan tertentu. Dengan kata lain, intensi merupakan

besaranya dimensi probabilitas subjektif seseorang yang akan ditampilkan dalam

bentuk perilaku tertentu. Intensi dipandang sebagai ubahan yang paling dekat dari

individu untuk melakukan perilaku, maka dengan demikian intensi dapat

dipandang sebagai hal yang khusus dari keyakinan yang objeknya selalu individu

dan atribusinya selalu perilaku (Fishbein & Ajzen 1975 : 94).
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Intensi kewirausahaan dapat diartikan sebagai proses pencarian informasi yang

dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembentukkan suatu usaha (Katz

&Gartber 1988 : 77). Seseorang dengan intensi untuk memulai usaha akan

memilikki kesiapan dan kemajuan yang lebih baik dalam usaha yang dijalankan

dibandingkan seseorang tanpa intensi untuk memulai usaha. Intensi

kewirausahaan adalah prediksi yang reliabel untuk mengukur perilaku

kewirausahaan dan aktivitas kewirausahaan (Krueger et al. 2000 : 341).

Umumnya intensi kewirausahaan adalah keadaan berfikir yang secara langsung

dan mengarahkan perilaku individu ke arah pengembangan dan implementasi

konsep bisnis yang baru (Birds, 1988 dalam Nasrudin et al. 2009 : 82).

D. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang pernah di lakukan yang dapaat menjadi pertimbangan penulis

dalam melakukan penelitian ini, antara lain :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yang Kaijun dan Puput Ochwatus

Sholihah (2015 : 6) dalam jurnal “A comparative study of the Indonesia

and Chinese educative systems concerning the dominant incentives to

entrepreneurial spirit (desire for a new venturing) of business school

students”. Penelitian menganalisi pengaruh langsung dan tidak langsung

teori perilaku terencana (TPB) terhadap wirausaha dengan menggunakan

pendidikan wirausaha sebagai variabel intervening. Penelitian ini

melibatkan 109 siswa dari Business School of Hohai University di China

dan 110 siswa dari Sekolah Bisnis Universitas Brawijaya di Indonesia.
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Data diperoleh dengan teknik accidental sampling. Dalam hal ini, kriteria

sampel adalah siswa yang telah mengikuti kursus / seminar / pelatihan

kewirausahaan. Teknik analisis jalur dalam penelitian ini digunakan

dengan memanfaatkan software AMOS yang ada (Analysis of Moment

Structure) versi 18.00. Hasil penelitian ini menunjukkan signifikansi

norma subjektif dan persepsi perilaku terhadap pendidikan kewirausahaan

pada siswa Tionghoa. Selanjutnya, penelitian ini juga menemukan

pengaruh tidak langsung dari kontrol perilaku yang dirasakan terhadap niat

kewirausahaan dengan pendidikan kewirausahaan sebagai variabel

intervensi antara siswa China.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Rachmawan, Ayu Aprilianti Lizar,

dan Wustari L.H Mangundjaya (2015 : 21) dalam jurnal “The Role Of

Parent’s Influence And Self-Efficacy On Entrepreneurialintention”

penelitian ini mengatakan bahwa Kewirausahaan menjadi instrumen yang

sangat relevan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan

negara. Dalam hal ini, kewiraswastaan telah menjadi topik yang menarik

Dibahas di negara berkembang Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui peran self efficacy sebagai Serta pengaruh orang tua terhadap

niat kewirausahaan. Responden terdiri dari 215 orang baru di bawah

Mahasiswa pascasarjana di universitas terkemuka di Indonesia. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki Positif dan

signifikan terhadap niat kewirausahaan. Namun, kenaikan induk tidak

Pengaruh signifikan pada niat kewirausahaan. Implikasi dari penelitian ini

dapat digunakan untuk Pemerintah serta manajemen universitas untuk
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mengembangkan self-efficacy siswa mereka agar dapat Mengembangkan

niat wirausaha mereka, dengan memberi mereka pelatihan, pembinaan,

dan pendampingan. Selanjutnya, hasilnya juga terungkap bahwa

pengalaman kewirausahaan sudah positif dan signifikan Mempengaruhi

niat wirausaha.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Retno Budi Lestari dan Trisnadi Wijaya

(2012 : 1) dalam jurnal “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap

Minat Berwirausaha Mahasiswa di STIE MDP, STMIK MDP, dan STIE

MUSI” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan

kewirausahaan terhadap minat berwirausaha. Teknik pengumpulan data

menggunakan kuesioner yang diberikan kepada 205 siswa dari tiga

perguruan tinggi swasta yaitu STIE MDP, STMIK MDP, dan STIE Musi.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat kewirausahaan yang

ditunjukkan oleh F yang dihitung lebih besar dari pada tabel F, sehingga

hipotesis penelitian diterima. Niat wirausaha juga diperkuat oleh variabel

demografi gender, pengalaman kerja, dan pendudukan orang tua. Niat

wirausaha pria lebih tinggi dibanding wanita. Siswa yang memiliki

pengalaman kerja juga memiliki niat kewirausahaan yang lebih tinggi.

Siswa yang orang tuanya bekerja sebagai petani memiliki niat paling

kewirausahaan.

4. Penelitian yang juga dilakukan oleh Yahya Uswaturras dan  Kristina

Sisilia (2012 : 18) dalam jurnal “Analisis Minat Dan Motivasi

Berwirausaha Mahasiswa (Studi pada Program Studi Administrasi Bisnis
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Telkom UniversityAngkatan 2011)” penelitian ini adalah untuk

mengetahui minat dan motivasi berwirausaha pada mahasiswa. Responden

terdiri dari 130 mahasiswa Prodi Administrasi Bisnis Telkom University

angkatan 2011. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Proportionate

Stratified Random Sampling. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian

deskriptif. Analisis deskriptif juga akan diberikan untuk menjelaskan tabel

tabulasi silang. Hasil penelitian diketahui bahwa mahasiswa Prodi

Administrasi Bisnis Telkom University angkatan 2011 secara keseluruhan

sudah berminat untuk berwirausaha sebesar 95,4%. Dengan rincian

mahasiswa sudah berminat untuk berwirausaha tetapi belum memulainya

sebesar 63,9%, mahasiswa yang sudah berminat dan memiliki usaha

sebesar 16,9%, dan mahasiswa yang sudah berminat dan menjalankan

usaha tetapi gagal sebesar 14,6%. Hanya 4,6% yang belum berminat. Hasil

lain ditemukan bahwa motivasi mahasiswa Prodi Administrasi Bisnis

angkatan 2011 Telkom University untuk berwirausaha secara keseluruhan

termasuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata skor total sebesar 73,63%.

Motivasi berwirausaha yang paling besar adalah ingin memiliki usaha

sendiri, ingin mengimplementasikan ide dan inovasi, dan dan ingin

memperoleh penghasilan atau pendapatan yang lebih baik.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rina Erviana Septianingrum (2010 : 25)

yang berjudul “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan Motivasi

Entrepreneurship Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi untuk Berkarir

menjadi Entrepreneur” menunjukkan bahwa (1) pengaruh pendidikan
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kewirausahaan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir

menjadi entrepreneur menunjukkan nilai t sebesar 2,324 dengan

probabilitas sebesar 0,021. Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,050.

Hal ini berarti bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh positif

yang signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkari

menjadi entrepreneur. (2) pengaruh motivasi entrepreneurship terhadap

minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir menjadi entrepreneur

menunjukkan nilai t sebesar 10,802 dengan probabilitas sebesar 0,000.

Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,050, hal ini berarti bahwa

motivasi entrepreneurship memiliki pengaruh positif yang signifikan

terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir menjadi entrepreneur;

(3) pengaruh pendidikan kewirausahaan dan motivasi entrepreneurship

terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir menjadi entrepreneur

menunjukkan nilai F sebesar 112,338 dengan probabilitas sebesar 0,000.

Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,050. Hal ini berarti bahwa

pendidikan kewirausahaan dan motivasi entrepreneurship secara bersama-

sama memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap minat mahasiswa

akuntansi untuk berkarir menjadi entrepreneur.

E. Kerangka Berfikir

Penetapan kerangka pemikiran diperlukan untuk memperjelas peralatan sampai

jawaban sementara atas masalah yang telah dirumuskan. Penetapan kerangka

pemikiran merupakan salah satu paradigma sekaligus tuntutan untuk memecahkan

masalah penelitian ilmiah (Sumarsono, 2004 : 72).
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Dalam kerangka pemikiran ini, peneliti berusaha membahas permasalahan yang

diangkat oleh peneliti. Pembahasan tersebut akan dijelaskan dengan menggunakan

konsep dan teori yang hubungannya untuk menjawab masala pada penelitian ini.

Penelitian ini terdiri dari 5 variabel, dimana variabel X yaitu Sikap, Norma

Subjektif, Kontrol Perilaku, Pendidikan sebi variabel yang mempengaruhi minat

berwirausaha. Dari Penelitian ini peneliti mengambil definisi bahwa minat

berwirausaha yang merupakan salah satu faktor psikologis manusia yang dapat

membantu untuk menentukan kemajuan dan keberhasilan seseorang dalam

melakukan suatu tujuan dan dijelaskan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

(2005:744) minat artinya adalah suatu kecederungan hati yang tinggi terhadap

sesuatu. Artinya dalam pengaplikasian pada kehidupan sehari-hari Minat adalah

sesuu kecenderungan yang tinggi dalam ketertarikan terhadap objek tertentu.

Sikap yang merupakan salah satu komponen dalam menumbuhkan minat yang

merupakan suatu faktor yang ada dalam diri seseorang yang memberikan respon

dengan cara konsisten terhadap minat berirausaha dan memberikan kesan suka

maupun tidak suka kepada minat itu sendiri.

Norma Subjektif adalah komponen minat lainnya dalam menumbuhkan

ketertarikan. Bahwa norma subjektif merupakan persepsi seseorang terhadap

pikiran-pikiran pihakyang dianggap mempunyai peran kepada individu dalam

menumbuhkan minat seseorang untuk berwirausaha.

Korol Perilaku ini menjadi variabel acuan dalam menumbuhkan minat, karena

kontrol perilaku ini secara tidak langsung ataupun secara langsung berpengaruh

terhadap minat berdasarkan kontrol-kontrol yang dimilikki oleindividu itu sendiri.
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Pendidikan yang merupakan  sumber pengetahuan individu kepada suatu objek

yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha melalui wawasan dan pengetahuan

yang telah diberikan oleh fasilitato seperti dosen selama memberikan materi-

materi tentang kewirausahaan dilingkungan kampus.

Maka kerangka pemikiran teoritis dari penelitian ini disajikan dalam gambar

sebagai berikut:

Gambar 2.2. Kerangka Pemikiran
Sumber : Data Diolah, 2017

Minat
Berwirausaha

Sikap

Norma Subjektif

Kontrol Perilaku

Pendidikan
Berwirausaha
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F. Hipotesis Penelitian

Menurut Hadi (1993 : 185) hipotesa adalah jawaban sementara dari perumusan

masalah dan harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis berguna untuk memberi

arah dan tujuan dalam penelitian ini. Hipotesis ini akan dibuktikan kebenarannya

dalam penelitian ini.

Ha1: Terdapat hubungan positif antara Sikap terhadap Minat Berwirausaha

pada mahasiswa jurusan administrasi bisnis Perguruan Tinggi Negeri

dan Perguruan Tinggi Swasta.

Ha2: Terdapat hubungan positif antara Norma Subjektif terhadap Minat

Berwirausaha pada mahasiswa jurusan administrasi bisnis Perguruan

Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta.

Ha3: Terdapat hubungan positif antara Kontrol Perilaku terhadap Minat

Berwirausaha pada mahasiswa jurusan administrasi bisnis Perguruan

Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta.

Ha4: Terdapat hubungan positif antara Pendidikan Kewirausahaan terhadap

Minat Berwirausaha pada mahasiswa jurusan administrasi bisnis

Universitas Lampung dan Universitas Bandar Lampung.

Ha5: Terdapat perbedaan dari segi Sikap, Norma Subjektif, Kontrol Perilaku,

Pendidikan Kewirausahaan dan Minat Berwirausaha antara mahasiswa

Administrasi Bisnis Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi

Swasta.
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III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif, yang dilandasi pada suatu asumsi bahwa suatu

gejalaitu dapat diklasifikasikan, dan hubungan gejala bersifat kausal (sebab

akibat).Bentuk hipotesis dari penelitian ini adalah asosiatif yaitu mencari

hubungan antaradua variabel atau lebih (Sugiyono, 2012 : 13). Penelitian ini

dimaksudkan untuk mengetahui seberapa pengaruh variabel-variabel bebas

terhadap variable terikatnya, serta mengetahui bagaimana hubungan itu terjadi.

Untuk itu dilakukan dua pendekatan metode yaitu: metode analisis faktor dan uji

beda terhadap modelpenelitian. Penelitian ini juga merupakan penelitian yang

menggunakan kuesioner terhadap responden penelitian.

B. Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2012:61) populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiriatas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

yangditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.Jadi, populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-

benda alam lain.Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek

yang dipelajari,tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh
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subyek atau obyekyang diteliti itu. Maka populasi dalam penelitian ini adalah

Mahasiswa Administrasi Bisnis pada pergururuan tinggi negeri dan swasta. Kota

Bandar Lampung mempunyai 3 Universitas yang mempunyai jurusan

Administrasi Bisnis yaitu : Universitas Lampung, Universitas Bandar Lampung

dan Universitas Tulang Bawang.

Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada

populasi, misalnya karena keterbatasan dana,tenaga dan waktu, maka peneliti

dapat menggunakan sampel yang diambil daripopulasi itu. Apa yang dipelajari

dari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu

sampel yang diambil dari populasi harusbetul-betul representatif (mewakili). Jadi,

sampel dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Administrasi Bisnis Universitas

Lampung dan Universitas Bandar Lampung.

Teknik penentuan responden pada penelitian ini menggunakan kriteria sebagai

berikut:

 Terdaftar sebagai Mahasiswa Administrasi Bisnis di Universitas Bandar

Lampung.

 Terdaftar sebagai Mahasiswa Administrasi Bisnis di Universitas Lampung.

Teknik simple random sampling adalah teknik yang paling sederhana

(simple).Sample diambil secara acak, tanpa memperhatikan tingkatan yang ada

dalam populasi, tiap elemen populasi memiliki peluang yang sama dan diketahui

untukterpilih (Noor, 2012 : 38). Ukuran sampel yang harus dipenuhi dalam

permodelan ini adalah minimum berjumlah 60 dan selanjutnya menggunakan

perbandingan 5 observasi untuk setiap estimated parameter. Karena itu bila kita
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mengembangkan model dengan 12 parameter, maka minimum sampel yang harus

digunakan adalah sebanyak 60 sampel (Ferdinand, 2000 :47).

C. Definisi Konseptual

Definisi Konseptual dalam penelitian ini adalah :

1. Sikap (X1)

Sikap secara sederhana disebut sebagai hasil evaluasi menyeluruh

mengenai suatu konsep. Secara luas Schiffman dan Kanuk dalam

Sukandar (2012) mendefinisikan sikap sebagai sebuah kecenderungan

yang dipelajari dalam berperilaku dengan cara yang menyenangkan

terhadap suatu objek tertentu. Pada umumnya, sikap berasal dari

pembelajaran sosial lingkungan individu dan merupakan hasil penilaian-

penilaian atau pembelajaran yang didapat dari pengalaman seseorang baik

langsung maupun tidak langsung.

2. Norma Subjektif (X2)

Norma subjektif adalah persepsi seseorang terhadap pikiran pihak-pihak

yang dianggap berperan dan memilikki harapan kepadanya untuk

melakukan sesuatu dan sejauh mana keinginan untuk memenuhi harapan

tersebut. Konsep norma subjektif merupakan representasi dari tuntutan

atau tekanan lingkungan yang dihayati individu dan menunjukkan

keyakinan individu atas adanya persetujuan atau tidak dari figur-figur

sosial jika ia melakukan suatu perbuatan. Orang lain atau figur sosial

dalam norma subjektif yang dimaksud biasanya ialah significant other

bagi orang yang bersangkutan (Fishbein & Ajzen 1975 : 78).



40

3. Kontrol Perilaku (X3)

Kontrol perilaku adalah perasaan seseorang mengenai mudah atau sulitnya

mewujudkan suatu perilaku tertentu, (Ajzen, 2005). Ajzen menjelaskan

tentang perasaan yang berkaitan dengan perilaku kontrol dengan cara

membedakannya dengan locus of control atau pusat kendali yang

dikemukakan oleh Rotter’s. Pusat kendali berkaitan dengan keyakinan

seseorang yang relatif stabil dalam segala situasi. Persepsi kontrol perilaku

dapat berubah tergantung situasi dan jenis perilaku yang akan dilakukan.

Pusat kendali berkaitan dengan keyakinan individu bahwa keberhasilannya

melakukan segala sesuatu tergantung pada usahanya sendiri (Rotter’s,

1966 : 201).

4. Pendidikan Kewirausahaan (X4)

Pendidikan kewirausahaan adalah proses pendidikan yang menerapkan

prinsip-prinsip dan metodologi ke arah pembentukkan kecakapan hidup

(life skill) pada peserta didiknya melalui kurikulum terintegrasi yang

dikembangkan di sekolah. Sikap mental kewirausahaan pada seseorang

dapat ditanamkan melalui pendidikan kewirausahaan berdasarkan nilai-

nilai kewirausahaan (Suryana : 32).

5. Minat Berwirausaha (Y)

Minat berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan serta kesediaan untuk

bekerja keras atau berkemauan keras untuk berdikari atau berusaha

memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan risiko yang

akan terjadi, serta senantiasa belajar dari kegagalan yang dialami (Santoso,

1993:172).
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D. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu variable

dan atau kontrak dengan cara memberikan arti atau melakukan spesifikasi

kegiatan maupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk

mngukurkonstak atau variabel (Mamang&Sopiah, 2010). Skala pengukuran

penelitian ini menggunakan skala semantik dengan rentang nilai 1-10. Pengertian

skla semantic sendiri adalah merupakan skala sikap yang digunakan untuk

mengukur suatu konsep perangsang dari satu ujung ke ujung yang lain (Margono,

2013).

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1. Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
X1 Sikap Sikap terhadap minat yang

mempunyai tingkatan
dimana seseorang
mahasiswa administrasi
bisnismempunyai evaluasi
yang baik atau tidak baik
terhadap minat untuk
berwirausaha.

1. Disiplin
2. Percaya Diri
3. Menyukai tantangan

Semantik
Differensial

X2 Norma Subjektif Norma subjektif sebagai
faktor sosial yang
menunjukkan tekanan sosial
dirasakan untuk mempunyai
minat atau tidak mempunyai
minat berwirausaha pada
mahasiswa adminstrasi
bisnis.

1. Keyakinan diri
2. kemampuan
3. Keluarga
4. Kerabat dekat

Semantik
Differensial

X3 Kontrol Perilaku Kontrol perilaku yang
dirasakan menunjukkan
mudah atau sulitnya
melakukan tindakan dan
dianggap sebagai
pengalaman disamping
halangan atau hambatan
yang terantisipasi dalam
minat berwirausaha
mahasiswa administrasi

1. Kemampuan
2. Pengalaman
3. Keberanian

Semantik
Differensial
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bisnis.

X4 Pendidikan
Kewirausahaan

Pendidikan kewirausahaan
adalah proses pendidikan
yang menerapkan prinsi-
prinsip dan metodologi ke
arah pembentukkan
kecakapan dan karakter
dalam berwirausaha dan
menumbuhkan minat
mahasiswa administrasi
bisnis dalam berwirausaha

1. Pengetahuan
2. Wawasan
3. Kualitas tenaga

pendidik
4. Fasilitas

Semantik
Differensial

Y Minat
Berwirausaha

Minat berwirausaha adalah
suatu persepsi seseorang
mahasiswa administrasi
bisnis yang
mempertimbangkan faktor-
faktor sebelum melakukan
perilaku.

1. Keinginan
berwirausaha

2. Evaluasi keyakinan
3. Usaha untuk

berwirausaha

Semantik
Differensial

Sumber : Data Diolah (2017)

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan :

1. Kuesioner

Pengumpulan data primer pada penelitian dilakukan dengan memberikan

kuesioner kepada responden. Teknik angket (kuesioner) merupakan

metodepengumpulan data yang dilakukan untuk mengumpulkan data

dengan caramembagi daftar pertanyaan kepada responden agar ia

memberikan jawabannya (Sangadji dan Sopiah, 2010).

2. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi dilakukan dengan

mengumpulkan data tambahan dari berbagai referensi berupa buku,

literatur, arsip, agenda, dokumentasi, dan sebagainya, yang berhubungan

dengan penelitian.
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F. Uji Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas

Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat kevalidan atau kesahihan

dari suatu instrumen (Arikunto, 1989: 160). Untuk mengetahui tingkat validitas

kuisioner digunakan rumus korelasi product moment dengan formula sebagai

berikut:

r 
nXY (X )(Y )

XY

{nX

2 2

}(nY

2 2

} (X )  (Y )

Keterangan:

rXY= Koefisien korelasi X dengan Y

X =  Nilai skor per butir pertanyaan

Y =  Total nilai skor seluruh pertanyaan

n = besar sampel

Validitas berhubungan dengan suatu peubah mengukur apa yang seharusnya

diukur. Validitas dalam penelitian menyatakan derajat ketepatan alat ukur

penelitian terhadap isi sebenarnya yang diukur. Uji validitas adalah uji yang

digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu

mengukur apa yang diukur. Penelitian ini dilakukan pre test sebanyak 30

responden dengan nilai r Tabel (n-2) sebesar 0.3610. Suatu instrumen dikatakan

valid jika nilai rhitung lebih besar daripada rtabel (rhitung > rtabel).
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Tabel 3.2. Tabel Uji Validitas
Instrumen rhitung Unila rhitung UBL rtabel Keterangan
Variabel X1
Soal 1 0.633 0.584

0.3610 Valid

Soal 2 0.686 0.599
Soal 3 0.875 0.496
Soal 4 0.794 0.643
Soal 5 0.730 0.573
Soal 6 0.790 0.638
Variabel X2
Soal 1 0.753 0.528

0.3610 Valid

Soal 2 0.765 0.602
Soal 3 0.802 0.390
Soal 4 0.514 0.365
Soal 5 0.619 0.414
Soal 6 0.472 0.495
Variabel X3
Soal 1 0.465 0.480

0.3610 Valid

Soal 2 0.481 0.375
Soal 3 0.501 0.426
Soal 4 0.696 0.637
Soal 5 0.528 0.599
Soal 6 0.528 0.584
Soal 7 0.518 0.581
Soal 8 0.663 0.519
Soal 9 0.719 0.570
Variabel X4
Soal 1 0.668 0.493

0.3610 Valid

Soal 2 0.614 0.570
Soal 3 0.556 0.478
Soal 4 0547 0.445
Soal 5 0.543 0.735
Soal 6 0.601 0.605
Soal 7 0.553 0.747
Soal 8 0.586 0.565
Soal 9 0.448 0.561
Variabel Y
Soal 1 0.686 0523

0.3610 Valid

Soal 2 0.559 0.545
Soal 3 0.514 0.759
Soal 4 0.490 0.508
Soal 5 0.660 0.387
Soal 6 0.505 0.632
Soal 7 0.418 0.421
Soal 8 0.611 0.522
Soal 9 0.493 0.502
Sumber: Data Diolah, 2017

2. Uji Reliabilitas

Pengertian reliabilitas sebenarnya adalah untuk mengukur suatu kuisioner yang

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
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reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten

atau stabil dari waktu ke waktu Ghozali (2005). Pengukuran keandalan butir

pertanyaan dengan sekali menyebarkan kuisioner pada reponden, kemudian hasil

skornya diukur korelasinya antar skor jawaban pada butir pertanyaan yang sama

dengan bantuan program komputer SPSS, dengan fasilitas CronbachAlpha (a).

Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach

alpha > 0,60.Untuk perhitungan uji validitas dan uji reabilitas menggunakan

bantuan Program  Statistika SPSS 21.

Tabel 3.3. Uji Reliabilitas

Variabel
Alpha Cronbach

Unila
Alpha Cronbach

UBL
Keterangan

Sikap (X1) 0.680 0.613

Reliabel

Norma Subyektif (X2) 0.792 0.668
Kontrol Perilaku (X3) 0.650 0.646

Pendidikan Kewirausahaan
(X4)

0.730 0.745

Minat Berwirausaha (Y) 0.699 0.680
Sumber: Data Diolah, 2017

G. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik diperlukan untuk mengetahui apakah hasil estimasi

regresi yang dilakukan benar-benar bebas dari adanya gejala heteroskedastisitas,

gejala multikolinearitas, dan gejala autokorelasi. Model regresi akan dapat

dijadikan alat estimasi yang tidak bias jika telah memenuhi persyaratan BLUE

(BestLinearUnbiasedEstimator) yakni tidak terdapat heteroskedastistas, tidak

terdapat multikolinearitas, dan tidak terdapat autokorelasi Ghozali, (2005). Jika

terdapat heteroskedastistas, maka varian tidak konstan sehingga dapat

menyebabkan biasnya standar error. Jika terdapat multikolinearitas, maka akan

sulit untuk mengisolasi pengaruh-pengaruh individual dari variabel, sehingga
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tingkat signifikan koefisien regresi menjadi rendah. Dengan adanya autokorelasi

mengakibatkan penaksir masih tetap bias dan masih tetap konsisten hanya saja

menjadi tidak efisien. Oleh karena itu, uji asumsi klasik perlu dilakukan.

Pengujian-pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut Ghozali (2005)

:Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah model estimasi telah

memenuhi kriteria ekometrik dalam arti tidak terjadi penyimpangan yang cukup

serius dari asumsi-asumsi yang diperlukan.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model yang baik adalah

memiliki distribusi normal atau mendekati normal (Gujarati, 2003:102). Untuk

mengujinya  akan  digunakan  alat  uji  normalitas,  yaitu  dengan  melihat Normal

P-P Plot of Regression Standardized Residual. Dasar pengambilan keputusan

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual adalah:

1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dan garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas (Santoso,

2000:214). Dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga berdasarkan kriteria

pengujian dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi

normalitas.
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b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan

varians dari residual satu ke pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi

yang memenuhi persyaratan adalah di mana terdapat kesamaan varians dari

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut

homoskedastisitas. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi

heteroskedastisitas dalam suatu model regresi yaitu dengan melihat grafik

scatterplot (Santoso, 2000: 210). Dasar pengambilan keputusannya adalah:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (point-point) yang ada membentuk

suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang), maka telah terjadi

heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi

antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda

(Gujarati, 2003:328). Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel

bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya

menjadi terganggu. Untuk melihat apakah ada multikolinearitas dalam penelitian

ini, maka akan dilihat dari Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance.

Pedoman suatu model regresi yang bebas multikolinearitas adalah:

1) Mempunyai nilai VIF dibawah angka 10.

2) Mempunyai angka tolerancediatas angka 0.
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H. Teknik Analisis Data

1. Analisis Regresi Linear Berganda

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan model analisis regresi linier

berganda dengan rumus:

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4+ et

Keterangan:

Y=Minat Berwirausaha
a =  konstanta
b =  koefisien regresi

X1  = Sikap

X2  = Norma Subjektif

X3  = Kontrol Perilaku

X4  = Pendidikan Kewirausahaan

Et  = Kesalahan Pengganggu

Proses perhitungan rumus regresi linier berganda tersebut menggunakan melalui

program SPSS 21.0.

2. Pengujian Hipotesis

a. Uji Parsial

Uji t merupakan cara untuk menguji apakah rata-rata suatu populasi sama dengan

suatu harga tertentu atau apakah rata-rata dua populasi sama atau berbeda secara

signifikan. Pengujian hipotesis terhadap koefisien regresi secara parsial

menggunakan uji t, pengujian ini dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% dan

derajat kebebasan 5% dengan df = (n-k-1). Dasar pengambilan keputusan:

a. Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima
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b. Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak

Berdasarkan nilai probabilitas (signifikan) dasar pengambilan keputusan adalah

a. Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima

b. Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak

b. Uji Keseluruhan (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen

yang digunakan berpengaruh secara bersama-sama terhadap satu variabel

dependen, Ghozali (2005:83). Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui

apakah variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel

dependen secara signifikan. Pengujian ini dilakukan dengan uji  F pada tingkat

keyakinan 95% dan tingkat kesalahan analisis (α) = 5% derajat bebas pembilang

df1 = (k-l) dan derajat bebas penyebut df2 = (n-k), k merupakan banyaknya

parameter (koefisien) model regresi linier dan n merupakan jumlah

pengamatan.Nilai F dapat dirumuskan sebagai berikut:

F  =
R2k

l-R2 ∫n-k-l
... 3.3

Keterangan:

n = Jumlah sampel

k = Jumlah variabel bebas

R2= Koefisien determinasi

Dasar pengambilan keputusan:

a. Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima

b. Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak
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Berdasarkan nilai probabilitas (signifikan) dasar pengambilan keputusan adalah:

a. Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima

b. Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak

c. Uji Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R ) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan

model independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien

determinasi adalah antara nol (0) dan satu (1). Nilai R yang kecil berarti

kemampuan variabel-variabel independen (bebas) dalam menjelaskan variasi

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk

data silang (crosssection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara

masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series)

biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali,2005:77).

Tabel 3.4 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Besarnya Nilai (α) Interpretasi
Antara 0,800-1,00 Sangat kuat
Antara 0,600-0,799 Kuat
Antara 0,400-0,599 Sedang
Antara 0,200-0,399 Rendah
Antara 0,000-0,199 Sangat rendah

Sumber: Sugiyono (2009)
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3. Uji Beda (Independent sample T-test)

Uji perbedaan rata-rata dua sampel berpasangan atau uji paired sampel T test

digunakan untuk menguji ada tidaknya perbedaan mean untuk dua sampel bebas

(independen) yang berpasangan. Adapun yang dimaksud berpasangan adalah data

sampel pertama atau dengan kata lain sebuah sampel dengan subjek sama

mengalami dua perlakuan. Prinsip pengujian uji ini adalah melihat perbedaan

variasi kedua kelompok data, sehingga sebelum dilakukan pengujian, terlebih

dahulu harus diketahui variannya sama (equal variance) atau variannya berbeda

(unequal variance). Setelah melakukan tahap pengujian hipotesis menggunakan

SPSS pada masing-masing hasil jawaban responden selanjutnya akan dilakukan

uji beda untuk menguji apakah terjadi perbedaan atau tidak antara variance

jawaban responden terhadap minat berwirausaha mahasiswa pada 2 universitas.

Uji bedaT-test dilakukan dengan cara membandingkan perbedaan antara dua nilai

rata-rata dengan standar error dari perbedaan rata-rata dua sampel secara rumus

dapat di tulis sebagai berikut:

t = …………….. (3.4)

(Ghozali, 2005).

Standar eror perbedaan dalam nilai rata-rata terdistribusi secara normal. Jadi

tujuan uji beda T-test adalah membandingkan rata-rata dua grup yang tidak

berhubungan satu dengan yang lain. Apakah kedua Grup tersebut mempunyai

nilai rata-rata yang sama ataukah tidak secara signifikan (Ghozali, 2005).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Sikap, Norma

Subyektif, Kontrol Perilaku, Pendidikan Kewirausahaan dan Minat Berwirausaha

antara mahasiswa Administrasi Bisnis Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan

Tinggi Swasta maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara sikap terhadap minat

berwirausaha pada mahasiswa adiministrasi bisnis Perguruan Tinggi Negeri

dan Perguruan Tinggi Swasta.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara norma subyektif terhadap minat

berwirausaha pada mahasiswa adiministrasi bisnis Perguruan Tinggi Negeri

dan Perguruan Tinggi Swasta.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kontrol perilkau terhadap minat

berwirausaha pada mahasiswa  adiministrasi bisnis Perguruan Tinggi

Negeri. Pada mahasiswa adiministrasi bisnis Perguruan Tinggi Swasta

terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara kontrol perilaku terhadap

minat berwirausaha.
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4. Terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara pendidikan kewirausahaan

terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa adiministrasi bisnis Perguruan

Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta.

5. Terdapat perbedaan sikap, norma subyektif dan kontrol perilaku pada varian

mahasiswa administrasi bisnis Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan

Tinggi Swasta.Selanjutnya dari segi pendidikan kewirausahaan dan minat

berwirausaha pada mahasiswa administrasi bisnis Perguruan Tinggi Negeri

dan Perguruan Tinggi Swasta tidak terdapat perbedaan varian.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yangdiperoleh, maka

saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Bagi Universitas

Penelitian ini terdapat satu faktor yang perlu diperhatikan untuk

menumbuhkan minat berwirausaha, yakni faktor sikap dan pendidikan

kewirausahaan. Mengingat faktor pendidikan kewirausahaan merupakan

wadah pembelajaran serta informasi untuk manusia, untuk itu perlu adanya

pelatihan pembentukan/pengembangan karakter dan softskill pada diri

mahasiswa.

Universitas juga harus merombak atau menambahkan kurikulum seperti

memperbanyak praktek bisnis sehingga dapat menimbulkan minat

mahasiswa dalam melakukan kegiatan wirausaha. Hal ini sangat harus

dilakukan karena melihat hasil penelitian bahwa minat pendidikan

kewirausahan tidak berpengaruh signifikan pada mahasiswa dan hal ini
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menjadi suatu pokok bahasan utama bagi para mahasiswa yang masih

sangat ketergantungan untuk menjadi seorang karyawan pada perusahaan

tanpa mempunyai keinginan keras untuk menjadi seorang wirausahawan.

2. Bagi penelitian selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan meneliti

faktor lain yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha, misalnya faktor

sosial, kelompok acuan serta gaya hidup. Peneliti selanjutnya juga dapat

menggunakan metode lain dalam meneliti, misalnya melalui wawancara

mendalam terhadap responden, sehingga informasi yang diperoleh dapat lebih

bervariasi daripada angket yang jawabannya telah tersedia.
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